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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB INSTRUMEN BIOLA JADI BAGIAN INTEGRAL
KEBUDAYAANMUSK
ETNIKMELAYUPESSRTIMUR SUMATERA UTARA

Muhammad Zulfahmi

ISI Padangpanjang, JI. Bahder JéPatangpanjang 27128 Sumatera Barat
Hp.: 085228010495, E-maih.zulfahmi67 @yahoo.com

Faktor-Faktor Penyebab Indrumen Bida Jadi Bagan Interd Kebudayaan
Musk Etnik Mdayu Pessr Timur SumateraUtara.

Abdrak: Biola menjadi bagian integral dalam kebudayaan musik etnik Melayu
Pesisir Timur Sumatera Utara. Bursoungtnya telah mewakiimaenstream

budaya Melayu. Unsur-unsur bunyi menjadi pilar utama pembentukan struktur
musiknya. “Proses-integrasinya” diselasbloleh hubungan syarakat Melayu

Pesisir Timur Sumatera Utara dengan bangsa-bangsa lain pada masa lampau. Melalui
faktor-faktor transformasi sosio budaya, teknik estetikdoidtad/lelayumerupakan

paduan antara konsep-konsep bertniala dalam kebudayaan musik Barat dan

musik Melayu.
KataKund: Faktor Biola, integral, etnik Melayu
Abdract:
Kewords
PENDAHULUAN keduanya menjadi khas permainan biola Melayu

Latar Bdakang Biola adalah salah yang berkarakter terutama dalam menghasilkan

satu alat musk gesek yang sangat popdleiikteknik improvisasi yang dikenal dengan
penggunaannya dalam ensambel musik Mela&?ﬂ]“i”c’logi cengkok gerenek patah dan
Pesisir Timur Sumatera UtaiBiola. sebagai 98lomPangPerpaduan teknik Barat dan Melayu
peujudan  kebudayaan  Portugis in(flalam menghasikan melodi, membawa
pemakaiannya disesuaikan dengan berbabeolfayaa” khasanah bagi pemusk Melayu
keperiuan dan norma adat kebiasaan masyarﬁﬁ!ﬂngga kemampuanalam menghasilkan
Melayu sehingga menghasikan cii dan gaysekasan melodi ini menjadi pembeda antara
yang berbeda teknik pemakaiannya debigé seorang pemain biola dengan pemain biola
musk Barat. Bagi sebagian pemusk Melayl@My& sedangkan sebagal pembawa melod
Pesisir Timur Sumatera Utara yang berlatd2M8. bioia dikenal sebaganboldangengsi
belakang pendidikan musk Barat, perpadugqhkamrendy di setiap tampilanmusik pada
antara teknik biola Kiask Barat dan Melaydferajaan Melayu di Sumatera Utara khususnya



pada kerajaan Serdang pada era 1930-an sarkpadlisi ini menjadi penting bagi peneliti untuk

dengan era 1990-an. melihat faktor-faktor apa sajakah yang
Kehadiran instrumen biola dalammenjadikan instrumen biola menjadi  bagian

melakukan kegiatan pementasan dipandantggral kebudayaan musik etnik Melayu Pesisir

sangat esensial. Hal ini dikarenakan fungsinyamur Sumatera Utara.

dalam ensambel sk Melayu membawa

wama baru dalam struktomelodi

Rumusan Masaah. Melihat
dalam Setap | oy ataan balwa demikian eramya alat musk

lagu Melayu. Diakui sendiri oleh para penyanyy ., qojam kehidupan kebudayaan etnik Melayu

pemusk, penari  ruaun - oleh - pemilk Pesisir Timur Sumatera, penelitian ini difokuskan

kelompok-kelompok sanggar kesenian yang ag 12 heberapa hal yang dapat menjelaskan apa
bahwa kehadiran instrumen biola dapﬁbsungguhnya faktor sosial yang menyebabkan

menciptakan suatu kondisi tertentu baik temad?&rumen bila menjad bagian  integral
penari, penyanyl maup pemain alat musk kebudayaan etk Melayu Pesisir Timur

lainnya. seperti pemain gendang, dan akord%r}natera Utara dengan beberapa rumusan
akan adanya stimulasi dengan hadim)f%rtanyaan anttara lain:

permainan biola. - Struktur umum musik MelayL(i Bagaimanakah proses integrasi instrumen
untuk mengiing! pertunjukan tarian, pada bagi%]ola ke dalam musiEtnk Melayu Pesisir
awal biasanya dilusixkan dengan permainanTImur Sumatera Utara

biola untuk mendapatkan suatu suasana, dimgnaaktor-faktor kah yang menjadikan integral

melodi yang disgjikan pemusik disebut denggiuy i en Biola ke data musik Etnik melayu
bagiarkepala lagukemudian berikutnya dikuti Pesisir Timur Sumatera Utara.

dengan gendang Melayu, baru disusul oleh

Ty Kontribug itian.
permainan alat musik akordeon. Uuan den Kontribus Penelitian

Selain  instumen  biola  dikenal
berd baik ik terhad
mempunyai fungsi dan peranan mus,ikadL""paI rdaya guna baik secara empirk terhadap
dunia akademi i arakat
memperkuat kenyataan bahwa bioka el agnla lemis maupun bagi  masy:

dukung kebudayaan Melayu pad
berimplikasi secara sakidalam kebudayaan™ 9 oo coyaan MBI padatimumiya

d h tara lain:
masyarakat pendukungnydal ini dibuktikan engan harapan aniara iain
1. k i o
dengan fakta bahwa demikiarintegrasinya alat Untuk - mendeskripskan - proses — terjadinya
'ﬁ}tegrasi biola ke dalam musik tradisional

musik biola ini dengan kebudayaan musik etn

. Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara.
Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara. Dan

Tujuan dan Kontribuspeneliian diharapkan



2. Menjelaskan faktor-faktor terjadinya integrasian kemudian diancam pula oleh kuasa Portugis
alat musik Biola ke diam bagian kebudayaanda" Barat
musik etnk Melayu Pesisir Timur Sumatera
Utara, kebudayaan musik Melayu Pesisir Timur

Kemudian perubahan kebudayaan pada

Sumatera Utara, mempunyai relevansi dengan

Lancasan Teori. Wan Abaul Kadr teori perubahan yangkdmukakan oleh T.O.

mengemukakan bahwa, dalam masyarakat Mgl €d) dalam bukunyaPokok-pokok

musik bukan hanya sekedar memberi hibur%tropologi Budayenengemukakan demikian.
biasa melainkan meningkat ke takaferiuan Walaupun benar bat S ——

kehidupan untuk mengisi kekosongan datlari suatu kebudayaan tidak dapat dimasukkan
ke dalam kebudayaan lain tanpa mengakibatkan
%aejumlah perubahan pada kebudayaan itu, kita
mengemukakan dalam perkembangdnarus mengingat, bahwa kebudayaan tidaklah
bersifat statis ia selalu berubah. Tanpa gangguan
yang disebabkan olehasuknya unsur budaya
pengaruh-pengaruh asing dimana setelah terjading  sekalipun  suatu kebudayaan dalam
masyarakat tertentu, pasti akan berubah dengan
berlalunya wakiu. Dalam setiap kebudayaan
Melayu. Dikemukakannyaga bahwa lagu-lagu selalu ada suatu kebebasan tertentu pada para
rama asii dan musk Melayu Kiasik berkembarjgd Mt~ dan  kebebasam  individu
r%emperkenalkan variasi dalam cara-cara berlaku

dan dipopulerkan serta disesuaikan dengdan variasi itu yang padihimya dapat menjadi
miik bersama, dan dengan demikian di
4@ udian hari menjadi bagian dari kebudayaan.
rakyat (folk song) juga dipopulerkan dengan aladau mungkin  dari  beberapa aspek dari

. lingkungan akan beruia dan memerlukan
alat musk moderh. adaptasi kebudayaan yang Baru.

Selanuinya  tentang  perubahan
kebudayaan Melayu tersebTun Sii Lanang Metode Penditian. Metode penelitian
lapangan yang dipiih adalah metode kualitatif,

dalam tuisan Mohd. Tab Osman
melihat tingkat kemampuan nara sumbemya,

memberi kepuasan jwa. Selanjutnya ia ju
kebudayaan Melayu, mkidMelayu mendapat

musik Melayu menjadultural expressioorang

perkembangan dan perubahan jaman. Lagu-

mengemukakan demikian.

Sejarah Melayu  mencerminkan
keadaan perubahan kelyadsn yang berlaku.

Pada mulanya kita dapat di gambaréiperiksa Mohd. Taib Osmaedi“Alat-alat dan
kebudayaan yang mengandung unsur-un®ntk Muzik Tradisi Masyarakat Melayu’,
peradaban India, dan. pada penghujungnya ifigamiViasyarakat Melayu, Struktur, Organisasi
melinat kebudayaan Islam yang sudah bertap@iy Manifestasi Kuala Lumpur; Dewan
Bahasa dan Pustaka, 1989:251-252.

“Wan Abdul Kadir.Budaya Populer Dalam *T.O. Ihromi €d). Pokok-Pokok Antropologi
Masyarakat Melayu BandaraKuala lumpur: Budaya Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
Dewan Bahasa dandgaka, 1988:144. 2000:32.




bukan kepada jumlah nara surfielanjutnya sebagai anggota masyarakat Meldgside).

Pertti Alasuutari mengemukakan bahwa analisital ini tidak menjadi kendiakarena hampir dua
kualitatif menuntut kemutlakan, dan seorandpsawarsa terakhir partisipan juga selalu bermain
penelii harus mampu mgeksplanasi semuadan belajar dengan para pemusik tradisi Melayu,
bagian dari informasi yang dapat dipercaya setdan mereka menganggap sebagai bagian dari
tidak menimbulkan kontradiksi  dengarmereka.

interpretasi (Perti Alasuutari, “ Researching Wawancara. Peneliian ini difokuskan

Culture: “Qualitative Method and Cumalkepada proses dan faktor-faktor integrasi sosial
Studies  dalam - SoedarsonoMetodolog musikal biola dalam pertunjukan musik Melayu
Penelitan Seni Pertunjukan dan Seni RUPApeqigir Timur Sumateradit Kepada sejumiah

Bandung:  Mayarakat ~ Seni pertunjukafey o wawancara yang dilakukan adalah
Indonesia, 200£)Oleh karena metode penelitiary oo individual dakelompok, bersifat

yang diakukan adalahmetode peneliian terbuka, tidak berstrukiur, bebas, daon

kualitatf, maka fokusnyadalah para pemaindirecﬁve.Pada saat wawancara dilakukan dengan
biola dalam kebudayaan tradisi Melayu dengﬂ%nulisan catatan-catatan, dan hasil wawancara
tidak menentukaniaiah popuiast direkam secaraudit. Dalam fase ini kegiatan

Pengumpulan Data. Pengumpulam dilakukan secara sistematik dengan tujuan untuk
data dalam penelitian ini dilakukan dengan camendapatkan informasi yang seakurat-akuratnya.
pengumpulan data melalui tiga pendekatan Akan tetapi pada tahap ini juga kegiatan yang
lapangan yakni teknk observasi, teknikilakukan, penuh dengan keakraban.

wawancara dan teknik perekaman. Dokumentasi. Untuk

Obsrvad. Untuk  mendapatkan mendokumentasikan data yang berkaitan dengan
beragam informasi maka observasi yargiat musik biola yang dimainkan para pemusik
dilakukan dalam penelian ini adalah dengdradisional Melayu dilakukan studi kepustakaan
partisipasi sebagai pengamat dan melibatkan den perekaman.

Pamerikssan Data. Pemeriksaan data
“S. Nasution. Metode ResearchBandung: o _
Jemmars, 1982: 135. pada penelitian ini dilakukan pada tahap kerja

*Pertti  Alasuutari. Qualtatift Method And laboratorium, dimana seluruh hasil kerja yang
Cultural Studiesdalam Soedarsodgioddog . _ .
Seni Pertunjukan Dan Seni Rupa, Bandung: diperoleh dari studi kepustakaan dan penelitian

Masyarakat Seni  Pertunjukan  Indonesigpangan dikumpulkan diseleksi, dan disaring.
2001:,34.



Seluruh data diperiksa kembali sehingga Salah satu sifat integralistik kebudayaan
dianggap relevan untuk mendukung jawabatik Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara
atas permasalahan-permasalahan yatgam konteks musik adh pada penggunaan
dipertanyakan. instumen biola yang menjadi khas musik
AndiissData. Analisis data merupakan Melayu dan telah diakui sebagai bagian integral
tahap akhir dari sebuah keria lapangan yahg)udayaannya. Biola sebagai bagian integral
dittjukan untuk membuat laporan tertulis. Daéebudayaan musik etridelayu Pesisir Timur
yang diperoleh kemudian di analisis satu persSiTera Utara. jika. dikaji merupakan sebuah
serta diolah sehingga mengarahkan kepada fipes dimana ditentukan oleh beberapa fakior

sub pokok bahasan serta diformulasikan menj@lZa lain faktor sejarah, sosial masyarakat ( dari
dgﬁlam dan dari luar), faktor geografis, akulturasi

Kaiera mungkin juga faktor pola penyebaran

sebuah bentuk yang sistematik, relevan,
topikal. Selanjutnya lagu-lagu yang telah dire
diranskripskan dan dianalisis pada  kersEPudayaan dan lain-ain.

laboratorium. Biola dianggap bagian integral karena
masyarakat Melayu sendin memang diketahui
PEMBAHASAN tidak memproduksi alat musik biola, tetapi justru

Integral  adalah suatu istlah yangnereka mengakui dan menganggap biola
digunakan untuk merujuk kepada sebuah k&Brupakan bagian dari produk budaya Melayu.
yaitu integrasi dalam kajian penelitan  iniBerdasarkan berbagai kajian dan telaah, diketahui
Penggunaan kata integral bertujuan untipehwa walaupun mereka tidak memproduksi
menyatakan sesuatu yang bersifat dasar integ%{ tetapi sesungguhnya mereka memproduksi
terutama pada sifat sebuah kebudaya&q.buah suara (bunyi) melalui instrumen biola
Selanjutnya istiah integral pada tulisan i¥ang tidak lazim dan merupakan kekhasan
digunakan untuk mengkaji sifat dasapehingga dapat diary mewakili - produk
kebudayaan etk Melayu Pesisir Timupudaya — Melayu.  Unsur-unsur  teknik
Sumatera Utara yang dikenal cukup bany&renghasikan bunyi yang diproduksi diantaranya
menyerap unsur-unsur kebudayaan dari Ifi@lahcengkokgerenekpatahdangelombang
peradaban kebudayaannya sehingga berimpliké@§d merupakan pilar yang menjadi dasar
pada proses wakiu selanjutnya yakni adar@q]ingga tidak dapat dipisahkan dari unsur
pengakuan bahwa biola sebagai bagian dadaya musikal etnik Melayu Pesisir Timur
wujud kebudayaannya. Sumatera Utara.



Bagi masyarakat melayu paddiola dibawa ke Malaka oleh orang-orang
umumnya, unsur materiglalam hal ini alat Portugis yang telah menakiukkan daerah itu
musik memang berasal dari kebudayaan Iughun 1511.Pada masa itu orang-orang Portugis
tetapi produk bunyi yang dihasikan adalajlang bertempat tinggal di Malaka berinteraksi
produk melodi yang dihasilkan asli Melayu. Dagecara langsung dengan para penduduk dan
kondisi produk bunyi yang dihasilkan tersebutiamasyarakat di sekitamya karena kota Malaka
yang menyebabkan mereka mengakmerupakan satu-satunyagikota pelabuhan di
keberadaan alat musik biola dijadikan menjaéisia Tenggara padamasa itu. Sebahagian orang-
bagian integral kebudayaan etnik Melayu Pesisrang Portugis ada yang bertempat tinggal di
Timur Sumatera Utara. Sumatera Timur. Pada mulanya biola dipinjam

Pross Inteyad Bida Ke Ddam dan pedagang-pedagang Portugis yang datang
Kebudayaan Musk Etnik Mdayu Pedsr  maupun dari mereka yangenetap di Sumatera
Timur Sumateraltara Timur. Di Portugis sendini ada satu terminologi

Sejpk zaman - dahulu orangoran%nwk menyebutkan duanie alat musik yang

Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara telah Ian%% beda seperti vidla dan viol dengan salu
menjalin hubungan dengarang-orang Melayu sebutanyaituvi 8

di Malaka (Malaysia). Pada masa itu wilayah-
wilayah yang termasuk ke dalam ka

Dalam kebudayaan Melayu sendin,

jola secara perlahan-lahan menggantikan peran

Melayu tidak al batasan
rumpun Melayu tidak mengen " Mlskal melodis yang pada masa sebelumnya

hi di Pesisir Ti
sehingga orang-orang Maladi Pesisir Timur ozim diba oleh rebab, Sebagai akibat
Sumatera Utara danang-orang Melayu di

akulturasi dengan dengan sentuhan peradaban
Melaka (Malaysia) menjalin

hub
N ungaqoaral, alat musik ini tetap menjadi bagian yang

kekerabatan tidak terbatas  (tidl
ket yand ( a}htegral dalam kebudagn musik Melayu. Alat

rlukan dokumen-doku tertul ri
memetilikan dokumen-dokumen fe lgseloemusik biola yang mereka akulturasikan
kartutand ald e -
pasfor apengenal dansebagdinya). ;- akan dengan  alamidunia  Melayu.
Menurut Luckman Sinar, alat musik

biola yang sebenamya adalah alat musik Vol yckman SinaPengantar Enomusikologi dan
jenis alto, mulai populer dalam kebudayaa{eggg_rg g/lelayu Medan: Percetakan PERWIRA,
tanggal 15 Maret 2006, kota Medan. Seorang
®Wawancara dengan TémnglLuckman Sinar tokoh musik, Enomusikolog dan penelii musik
@m), 23 Februai 1993 (DokumentasMelayu Pesisr Timur Sumatera Utara
M.Zutfahmi). (Dokumentasi M. Zulfahmi).




Kemudian teknik-teknk memainkan darduduk di kursi, atau berdiri. Perbedaan mendasar
konsep-konsep musikal biola dalam musik tradigengunan biola di barat umumnya pada masa
Melayu mengalami perkembanganabad ke-16 sampai kegang adalah lebih
perkembangan yang berbeda dengan tradisi botderung  disajikan dalam bentuk ansambel,
pada musik Barat. Contoh akulturasi yang terjesiidangkan pada kebudayaan Melayu lebih
diantaranya adalah dalam hal penyebutan nacsaderung membawa melodi segantifoni,
alat musik keluarga bilola lainnya yang tidalyang berdasar pada nada-nada seri harmonik,
sama dengan yang terjadi di Eropa adalah bahmaka dalam kebudayaan Melayu lebih
suku Melayu hanya mempersepsikan alat musitengutamakan variasi melodis dan disajikan
violin, viol, viola, violoncello, dengan satusecardneterofonicdengan permainan alat musik
sebutan yaitu biola. lainnya. Kemudian sajian melodi diperkuat
Proses akulfurasi telah  terjadidengan sajian teknik-teknik omamentasi untuk
sebahagian besar pemusik biola mempergunakaempertajam  karakter permainan  yang
teknik dan konsep bermmain biola dengdperimplikasi kepada tumbuh dan perkembangan
pendekatan (perspektif) musik barat, sebagmlentitas pemusiknya.
lagi bermain sesuai dengan pengalaman yang ia  Proses integrasi biola menjadi bagian
peroleh dari proses belajar sebelumnya secatagral musk etnk Melayu Pesisir Timur
tradisional. Selanjutnya mereka menciptak&umatera Utara dapatiihat pada proses
teknik dan konsep-konsep yang baru sesypainyeteman senar-senar biola. Biola Melayu
dengan pengetahuan dan pengalaman mugkaumnya lebih mengutamakan interval antar
yang mereka  peroleh  sebelumnyaenar, sedangkan di Barat telah dibakukan secara
Pengkombinasian teknikteknik seperti caiakurat nada-nadanya. Selain itu sistem pelarasan
memegang biola tidak hanseperti di Barat, alat musik biola ini dalam kebudayaan Melayu
melainkan sesuai dengan selera masing-madeigh dikenal dengan konseggalun dibanding
pemain biola. stem kuintyang terjadi di Barat. Konsep adun
Menurut beberapa pemain biolagerupakan konsep yang mengolah setiap senar
mereka boleh saja memainkan biola tidak dengan rasa interval tettesampai menjadi satu
dagu, melainkan seperiemainkan rebab (tegakadonan musikal. Mereka umumnya lebih
lurus), atau ditumpukan di dada. Selain ittenderung mengadon modus-modus khas
bermain biola dapat dilakukan dengan dudukelodi Melayu dibanding mengadon melodi-
bersimpuh (yang ini tidak dilakukan di Baratynelodi Barat dan konsep-konsep nada-nada seri



harmonik, atau unsur-unsur musik poliforkonseptual. Secara musikal umumnya alat musik
lainnnya. Hal ini berdampak bahwa dalarbiola membawakan melodi secéeterofonis
kebudayaan Melayu tidak berkembang traddengan alat-alat musik pembawa melodi lain,
pembagian suara biolecara polifonis, misalnya sepertinarmonium akordin “ud, gambusdan
biola tenor, double-bass, biola trebel ddainnya atau kadang kala biola mengisi bagian
seterusnya. penyela ifterludg lagu, pembukan lagu. Atau
Sistem akulturasi biola dalamjuga membawakan melodi secara bersahut-
kebudayaan musk Melayu ini akan terusahutan dengan alat musik pembawa melodi lain
mengalami perkembangan-perkembangatau vokal penyayinya.
sesuai dengan perkembangan zaman, baik dai Ensambel-esambainusik tradisional
segi teknis maupun konsep musikalnydelayu Pesisir Timur Sumatera Utara, yang
Perkembangan yang terjadi tergantung danenggunakan alat musik biola ini antara lain
dalam kebudayaan Melayu itu sendirpdalah Bnsambel Ronggeng Melayu,2)
bagaimana agar kesinambungan proses dihsambel Joget(3) Ansambel Zapin,(4)
generasi terus terjadi sehingga permainan bidlasambel Nasyid(5) Ansambel Nasyidah
Melayu ini tetap terjaga. Dalam konsep ad&fodem (6). Ansambéliusik Pop Melayu dan
istiadat Melayu Pesisir Timur Sumatera Utatainnya.

masuknya unsur-unsur kebudayaan yang da

dari luar seperti kehadiran alat musik biola, bolé

musik biola di tengah-tengah kebudayan musik

etk Melayu, dianggap dapat memperkaya Gambar 1
musik Mela Pertunjukan Ansambel Musik Melayu
e Pesisir Timur Sumatera Utara.

_ (Foto: Hilda Irawati, 2005).
Penggunaen Bida Dalam Ensambd Faktor-Faktor Terjadinya Inteya

Musk Meiayu. ~Insrumen Bida Ke Dalam Musk Etnik
Sejauh pengamatan yang dilihat bioldayu Pessr Timur Sumatera Utara

itu, umumnya dimainkan dalam ansambéfaktorSq":r ah (higoris).
Dalam ansambel ini, alat musik biola mengjring Sejak kedatangan bangsa Eropa ke
atau diringi oleh alat musk lain secard®a Melayu, telah teradi perubahan sknifkan



terhadap kebudayaan Melayu sehing@amur Sumatera merapyai jarak yang dekat
berdampak pada banyaknya masyarakat Melasgkali, membuat masyarakat di kedua belah
menyerap unsur-unsur kebudayaan asing, saldlgah itu semakin erat. Kota Melaka dan
satu diantaranya adalah dari kebudayaan Eropawasan Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara
Banyak sekali unswumksur kebudayaan yanghanya dipisahkan oleh sebuah selat yaitu selat
datangnya dari luar peradaban kebudayaan ebilaka. Dinjau dan segi historis memang
Melayu Pesisir Timur SumegeUtara, baik dan Melayu Malaysia dan Melayu Pesisir Timur
dalam lingkup domesfikmaupun dalam dunia Sumatera Utara menlga Bangsa serumpun
global intermasional. dan telah lama saling berhubungan antara satu
Produk instrumen dari lingkup globalsama lain. Kedekatan hubungan tersebut
intemasional  itu  didayagunakan  untulerwujud melalui huburg diplomatik antar
menambah kekayaan khasanah kebudayaarkem@jaan, hubungan dagang antar saudagar
dengan prinsigsal boleh dari luar tetapi tidak maupun rakyat biasa, dan juga karena adanya
bertentangan dengan norma-norma sosial ydmgpungan dalam bidang seni  pertunjukan,
berlaku. Dalam konteks hubungan multilateratiungkin - disebabkan oleh karena adanya
hubungan masyarakat Melayu Pesisir Timyerasaan emosional yang sama yaitu sama-sama
Sumatera Utara khususnya telah terjadi seiigjah oleh penjajahan asing masa itu.
masyarakat Eropa melakukan kolonisasi pada Kelompok pertunjukan teater
abad ke 16. Sebagaimana diketahui bahBangsawan Malaysia melat ke Sumatera atas
keadaan sosial kolonialisasi dan penjajahan tumidangan Sultan Deli di Medan. Sejak itu lahir
serta memasukkan unsur budaya, termasukkelompok pertunjukan teater Bangsawan yang
dalamnya penggunaanatamusik biola, yang pertama sekali di Sumatera yaitu kelompok
selanjuinya diakulturasi ke dalam kebudaya@dpera Bangsawalmdera Ratuyang diklaim
musik etnik Melayu Pesisir Timur Sumatera.  milk Sultan Serdang. Pada tahun 1913

Foktor Geogafis Adanya fakior KEOMPOK opera Bangsawan Indera Ralu

historis dan geografis bahwa Malaysia dan pedMainnya terdii dari orang-orang asing sepert
orang Goa, Indo Eropa, Filipina dan laintfya.

"Musmal. Mengenai “Perubahan Teater Bangsawan akhimya populer dan
Perkembangan Masyarakat Melayu” dalam te§jSuembana di - Sumatera sehinooa
beriudul Gambus Sebager Seiah Satl ke 0 4 Sumakm U, sehingg
Musk Rakyat Melayu di Sumatera Utara memunculkan berbagai kelompok Bangsawan
Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas
Gadjah Mada, 2003: 99. "% uckman Sinar, 1990552.




selanjunya sepertiOpera Miss Ribut, estetis dianggap oleh masyarakat Melayu
Dardanella Miss Alang Operdan yang lainnya memenuhi rasa keifuan secara material.
pada tahun 1930-4h. Jka di amati Mereka memandang instrumen biola itu sebag
kronologisnya, sebenamya orang-orang Melagasuatu yang misteri yang harus di buka tabimya.
telah mengenal alat musik biola (viol) sekitafdanya lekukan dan bentuk yang spesifik
permulaan abad ke-16. Mereka mengenal bitdssebut membuat teyapa orang yang
langsung dari orang-orang Portugis yang datamgmpunyai  bakat musik, ingin  segera
ke Sumatera Timur dan dari pedagang-pedagangmpelajan alat musiki. Apalagi instrumen
Portugis yang menetap di sana. Tetapi bebiia yang mereka perhatikan mereka anggap
kemungkinan bahwa biola musik Barat dalatmampir sama typikalnya dengan alat musik
kebudayaan Melayu Pesisir Timur Sumategesek Melayu terdahulu yaitu alat musik rebab
Utara baru di terima melalui “tangan keduatlelayu. Bahkan masyarakat Melayu terdahulu
yakni dari rombongarombongan kelompok beranggapan bahwa alat musik biola sendiri
Opera Bangsawan yang merupakan seii@nggap mempunyai kekuatan magis, sehingga
pertunjukan populer masyarakat perkotadi@rus dihormati sama halnya dengan alat musik
(urbar) dan kerajaan pada masa kesultanan Debab Melayu yang harus disembah lebih dahulu
Dengan kata lain bahwa biola diakulturasi keebelum pertunjukan Makyong  dimulai.
dalam musik Melayu Pesisir Timur Sumaterleunikan dan  kespesifikan biola  sebagi
Utara melalui pertunjukan Opera Bangsawamstrumen pendukung dalam ansambel musik
yang pada awalnya merupakan salah satu berdélayu dikuti oleh beberapa hal lainnya. Biola
seni hiburan istana kerajaan, dan kerajaadalah sebuah alat musik gesek berdawai yang
berfungsi sebagai pelindung spaitor). memiliki empat buah senar yang di stem berbeda

Fektor  Indrumen  (anatomi). satu sama lain dengan interval sempuma kelima

Pemakaian biola sebagai salah saru insnun%ﬁ)' Biola dimainkan dengan menggunakan
aﬂ;?nggesek biola yang disebut derigaw dan

er yang tidak mempunyaiet (batas

yang dianggap penting kehadirannya dal
ansambel musik Melayu, salah satu faktom)lf?a{1
penyebabnya adalah faktor bentuk alat mugﬁnjarian). Delam memian instumen in
biola itu sendiri. Bentuk anatomi instrumen biol2 dietakkan pada bahu pemain.

dianggap unik, spesifik dan dari sudut pandang

11 \uckman Sinar, 1990:53.



Sebagai alat musk yang mendunia, biodinamis. Hal itu disebabkan oleh karena
mempunyai keluarga yaitiola, cello dan ba¥*  instrumen tradisional reik Melayu sebelumnya
Bedanya dengan biola adalah pada ukuran dt@mya dapat memainkan lagu-lagu tradisional
wilayah nadanya, namun cara memainkanni@elayu yang bertangga nada pentatonik saja.
hampir sama (sama-sama digesek). Biola adalatapi dalam perkembangan selanjutnya dengan
yang terkecil dan mengeluarkan nagichj kehadiran instrumen biola, laguHagu Melayu
paling tinggi. Menurut Eric von Hombostel dartradisional  lainnya yang bertangga nada
Curt Sach, instrumen ini termasuk ke dalam kigentatonk juga dapat dimainkan dengan
kordopon jenidute Biola juga lazim disebut instrumen biola. Ini merupakan kelebihan
sebagdiddle’ Dalam bahasa Indonesia disebitstrumen  biola  karena dapat memainkan
biola disebabkan adanya kemungkinan konotasiberapa tangga nada sekaligus, bak yang
perubahan bunyi v menjadi b. Sebagai contblertangga nada pentatonik maupun lagu yang
katavery dalam bahasa Inggris diucapkan ddmertangga nada diatonikngaberasal dari musik
terdengar sepeieri. Barat.

Faktor Tangga Nada. Sejak diterima Fektor Penggunaan dan Fungs
sebagai instrumen pelengkap dalam ansamivetrumen. Dalam melakukan  kegiatan
musik Melayu, biola dimainkan dalam beberagaementasan kehadiran insterumen biola menjadi
tangga nada. Kehadiran tangga nada diatasigigat esensial. Hal ini dikarenakan fungsinya
musik Barat dianggap semakin memperkagialam ensambel musk Melayu sebagai
khasanah musik Melayu. pembawa melodi utama dalam setiap lagu

Pada awanya musk MelayuMelayu. Kehadiran instumen biola dapat
didominasi oleh tangga nada pentatonis yangenciptakan suatu kondisi tertentu baik terhadap
umum beraku pada masyarakat rumpymenar, penyanyi maup pemain alat musik
Melayu, dengan masuknya biola sebadainnya dalam ansambel, seperi pemain
insrumen pelengkap maka dinamika dalagendang, dan akordeon. Pada bagian awal
permainan melodi lagu Melayu juga semakiniasanya tari dilustrasikan dengan permainan
biola untuk mendapatkan suatu suasana melodis
:)Zevr\gghpaeg;a Indonesia, ensildop«elgijor?;ti):?ang disebut dengan bagidmpala lagy
http:/id wikipedia.org/iwiki/Biola diakses pada kemudian berikutnya dikuti dengan gendang
Enggal 14Agustus 2009,1. Melayu baru disusul pula oleh akordeon.

hitp:/id.wikipedia.orgiwiki/Bioladiakses pada
tanggal 14 Agustus 2009,1.




Melihat keberadaan biola dalam setia
pertunjukan tari semakin penting, Mmaka dala

setiap perhelatan budaya Melayu, alat musik
dihadirkan tidak hanya sebagai pelengkap dal: ¥
inngan muskk tar tetapi juga merupakaL 4%
instumen  pokok yang berfungsi  unmuMEEE AL

po yang g Gamber 2

menambah nilai estetis dari sebuah tariapybungan emosional penari dengan HBioja

Kenyataan ini diakui sendiri oleh beberapa orang _ diekspresikan dalam sendratasik
(Foto: koleksi Grup Sinar Budaya Medan).

penari yang mengemukakan bahwa setiap Fakior Trendy Gengs. Bioia

kehadiran instrumen biola dalam pertunjukan . . , .
menjadi alat musik yang populer di Malaysia

tarian Melayu, dapat berkan suatu kejutan- L
an Vieey femienien Sl S terutama pada ansambel musik hiburan yang

kejutan d bah at bagi -
Bjutan dan penambah semangat bagi parapetall - w1 ¢ denganDondang  Sayang

sed ikan sebuah tarian Melayyl
yang sedang menankan Sebu an ea}éfa'populeran alat muskiola ditengah-tengah

Contohnya adalah ibutseng beru Ginti
ohnya URERG BEUSINING YANG oy pertunjukan rakyat telah merambah ranah

merasakan betul kehadiran pemain biola keﬁrsaiana dii Malaysia dan menjginddi kalangan
pertunukan - tant - diakukan. — ou Senan?kerajaan serta menjadi simbol musik hiburan
b.erperldapat bahvva permainan bioka. dan Sukaerz?ajaan setelah musilobat Dirajayang sakral.
biola, fu sendii merupakan salah satu fakigr 1 i memang dikenal fidak ada jorak

at dalam dir tuk ikan
penyemang am diinya unii menan antara kalangan Bangsawan dan kalangan rakyat

buah tari Melayu. | akél
seou an ronggeng Vieieyul. 1a mengaktl 2. Hal ini memotivas kerajaan Melayu yang
kadang-kadang ketika menari i asakan ad esultanan
ang-xkadang kelika menan ia mer A05. di Pesisir Timur Sumatera Utara (k

all berikan  stimul i
sesuatu yang memberi mulus baglngjlelD, khususnya Kesultiaan Serdang untuk

ntuk  te bergerak  ketka bil
N us e © sam Irnenggunakan biola dalam ansambel musik

dengarkan| sedang dimainkan oleh
mendeng; agu yang sedang dimain 0seejenis yaitu ansamhbebnggeng Melayyang

akhimya menjadiendpada abad ke 20.

pemain biola ketika ia menéti.

“Wawancara dengan itlenang Ginting di
Tanjung Morawa Deli Sealg pada tanggal 26
Agustus 2011.



sangat antusias pada masyarakat Melayu di
Malaysia dan Sumatefa.

Kredtivitas Smiman. Secara umum
esteika untuk variasi-variasi melodis dalam

penyajian biola Melayu tergantung setiap

- Gambar 3 . pemainnya, yang leluasa diberi kebebasan untuk

TengkuRy®Salahsaupura  menciptakan  teknikteknik  tertentu  dalam
kerabat Kesultanan Serdang, pewaris ahli biola ) _

Kesultanan Serdang memainkan biola. Mereka bebas melakukan

(Foto: KoleksiTengku Ryo kreativitas secara individu namun demikian

Sebagai pembawa melodi utama pagiam permainan biola ini mereka terikat pada
masa itu akhimya biola dikenal pula sebaggian, norma umum tentang tentang konsep
simbol dan gengsimusik kerajaan Melayu di pembentukan variasi melodi lagu Melayu yang

Sumatera Utara. Sejelan dengan  beralunyenal dengan istilapatah lagucengkokdan
waktu, pertunjukan teater di Sumatera Utarenek’

populer menggunakan alat-alat musik Barat

Faktor Teknik Memainkan. Dengan
seperti teater Bangsawan. Lahimya teater o o
. o melinat ransformasi sosio budaya yang terjadi
Bangsawan juga diawali pada tahun 1885 di . . ] o
_ _ dari segi teknik estetika bermain biola dalam
pulau Pinang Malaysia dan populer antara tahun

_ kebudayaan musik Melayu ini, sesungguhnya
1920 sampai 1935.RM. Soedarsono dalam o
. ' . telah terjadi suatu perpaduan antara konsep-
bukunya yang berudulSeni Pertunjukan o _
o o konsep bermain biola dalam kebudayaan musik
Indonesia Di Era Globalisaginengemukakan ] B
- Barat dan musk Melayu sendin. Mereka
bahwa teater Bangsawan sendin sebenamya o
_ _ _ ~ mencoba untuk mengaplikasikan perpaduan
bukan asli Indonesia tetapi berasal dan Pulau .
_ _ _ teknik itu ke dalam kelangsungan kehidupan
Pinang Malaysia, mendapat perhatian yang = ) )
musik Biola Melayu dar suatu generasi ke

generasi  lainnya  sehingga  kebutuhan
menghasilkan teknik permainan menjadi salah

1°R M. Soedarson&eni pertunjukan Indonesia
Di Era Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada
“Mustapa Kamil Yasin. The Malay University Press, edisi ketiga, 2002:68-69.
Bangsawan, Tradional Drama and Music "Wawancara dengan Almarhum T. Luckman
South East Asi&uala Lumpur : Dewan BahasaSinar, pada tanggal 16 Aprl 1999 di Medan
dan Pustaka 974:143-145. (Dokumentasi M. Zutfahmi).




satu faktor yang mendmg dijadikannya biola seperti  Almarhum  Bapak Surbakt, dan
sebagai bagian integral musik etnik Melayditeruskan oleh anaknya sendiri (Muhammad
Pesisir Timur Sumatera Utara. Zulfahmi) dan pemusik-pausik biola lainnya.

Selain ity dalam kebudayaan musiﬁ T B

Melayu para pemairBiola mengakulturasi e,
teknik permainan biola dari kebudayaan mus
Barat yang dkenal dengan istilgiziccato
Menghasilkan teknik ini adalah dengan meme
senar biola untuk menyajik melodi. Senar biola
idak  digesek melainkan  dipetk untu
mendapatkan bunyi dari nada-nada ya [ T
dimainkan  sebagaimana umumnya tekni Gambar 5
penggarapan melodi lagdelayu sering juga pendidikarBiola Klasik Barat
diasosiasikaisebagai bagian dari patah [5u. memberikan pelatihan.

Fektor dih genegrad. Oleh karena
kehadiran instrumen Biola menjadi pemerkaya
dalam pertunjukan musik dan tari Melayu, maka
berdampak pada terjadinya percepatan dalam
menghasikan para pemain biola Melayu.

bar 4 Banyak orang yang didorong oleh karena adanya
PemairBiolamendemonstrasikan keinginan untuk bermain biola berusaha untuk
teknik-teknik memainkan. mempelajari instrumen iinBahkan ada juga

Factar Belgar. Adanya kete pemain biola yang berusaha untuk melahirkan
pemusik Melayu dengan orang-orang Eropa

o _ _ pemainpemain biola baru yang dapat
teradi pada tahun 30gait ketka Kesufianan meneruskan generasinya di kemudian har.

Serdang - menyekolahkan beberapa peMusky .- | Sajah satu faktor penyebabnya adaiah

biolanya seperti yang terkenal adakngku adanya dorongan bakat dari si anak yang secara

Munzr ke Je ' a kural bebera%aar biasa terus menerus ingin berinteraksi dengan

pemain bioka di kawasan Meiayu Pesis Tiqurlat musik biola sehingga hasrat itu tidak dapat

Sumatera Utara kemudian mengembangka%endung oleh siapaiptermasuk orang tuanya
teknk-teknk dan gaya-gaya perrnainannyaSé

hingga ia berusaha sendin  untuk
mempelajarinya.

% awancara dengan Bapak Inong (almarhum),

d Medan tahun 1993 (dokumentasi

M.Zutfahmi).




Faktor Perkembangan Tari. Pada era (Foto: Koleksirengku Rid2011).

1930-an tari Melayu mengalami perkembangan Permainan melodi pada biola
secara siknifikan yaitu dengan diciptakannysemancing penari untuk melakukan gerakan-
tarian Serampang XII oleh almarhum guru Sagierakan tertentu yang penuh dinamika. Misalnya
di kota Medan. Dengan diciptakannya tariagiengan melakukan teknik patatagcatd dan
Serampang Xl maka kebutuhan untukengan teknik pizziccato yakni memainkan biola
mengjiringi tarian demikian penting. Pada tariagiengan cara sambil memetik-metik senar biola.
Serampang Xl yang diciptakan Sauti banydRemikian juga dalam kelompok ensambel,
menggunakan geraka-gerakan yang dinarkghadiran biola menjadikan suasana menjadi
sehingga dalam iingan musiknya jugkebih hidup, antara instrumen biola dengan
memeriukan alat yang sesuai. Kehadiran bigiendang dan  akordeon tercipta harmonisasi
sebagai alat musik pengiing Serampang Xdda bagian-bagian tertentu dengan konsep
menjadi  penting karena dapat memenubiling paham. Dalam penampilan pertunjukan,
keinginan dari Sauti dalam konteks pertunjukdgonsep saling paham menjadi  indikator
Serampang Xl yang kemudian penciptaan takeberhasilan komunikasi antar pemain mdsik.

tarian Melayu selanjutnya. i TRl 3
Pada saat tari sedang berlangsung, bifl 2 - 4
kadang kadang mengambil peran lebih meno - _-

unuk membantu meagatkan  dinamika -
tertentu, sehirggh membangkitkaemosi positif
dari para penari yamgenari secara kelompbk.

Gambar 7
Hubungan emasional pemBiola
dengan para penari
(Foto: Koleksirengku Ry@011).

KESMPULAN

Biola sebagai bagian integral
dwujudkan dalam kompleksitas produk bunyi

Gamber 6 _ ~
Peranan sentral melodi pengiring utsiaq) ~ (Sound) yang khas Melayu sehingga mewakil
dalam tarian Melayu maenstrearbudaya Melayu. Unsur-unsur bunyi
Pesisir Timur Sumatera Utara

\Wawancara dengan Boy Binjai, 25 Agusi®Wawancara dengan Ahmad Setia, pada
2011 di kota Binjai. tanggal 27 Agustus 2011di kota Medan.



yang diproduksi diantaranya adalengkok, Sebagai pembawa melodi utama pada masa itu
gerenek dan patalyang menjadi pilar utama akhimya biola dikenal sebagéinboldangengsi
dalam perkembangan struktur musik, sehinggausik kerajaan Melayu di Sumatera Utara pada
tidak dapat dipisahkan dari unsur budaya musikddad ke 20. Munculnya teknik-teknik tertentu
etnik Melayu Pesisir Timur Sumatera Utara.  dalam permainan biola merupakan kreativitas
Biola sebagai bagian integralpara seniman pemusik biola yang demikian
kebudayaan musik etridelayu Pesisir Timur leluasa dalam  mengembangkan  gaya
Sumatera Utara ditentukaleh beberapa faktor permainannya yang khas Melayu sehingga
antara lain faktor sejarah dan geografis adargipandang tinggi status sosialnya. Oleh arena
hubungan masyarakat Melayu Pesisir Timtingginya status sebagai pemain biola, para
Sumatera Utara dengan bangsa-bangsa lain gaglauda termotivasi untuk mempelajari  alat
masa lampau. Bentukatiomi instrumen biola musik biola ini sehingga terjadi proses alih
dianggap unik, spesifik dan dari sudut pandaggnerasi dari masa ke masa berikutnya.
estetis dianggap oleh masyarakat Melayu
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